




























































































































































































































































Doa yang diucapkan sebagai berikut : 

"Yang jagad Yang Bathoro, Yo jagad yo Dewo, Dewo yo 
mono aruzk putu Adam. Estu tetep mantep Adam tentrem. 
Yaine roh putrane, putune rah yaine, rah pada rah, padang 
njobo padang jero" 

lbadah tersebut hanya merupakan adat yang berlaku dari ma­
syarakat setempat, yang · diperoleh dari warisan nenek 
moyang mereka tetapi dilestarikan dari generasi ke generasi 
dari generasi tua ke generasi muda secara berangsur-angsur 
sampai sekarang. 

Unsur-unsur kepercayaan yang bersifat magis dan religius 
ini juga diwariskan kepada anak-anaknya. Pengajaran ini di­
lakukan oleh seorang sesepuh desa atau orang yang dituakan 
di desa tersebut, di samping oleh kedua orang tua masing­
masing anak. 
Sesepuh dalam masyarakat ini yang amat berpengaruh ada­
lah mereka yang bernama Darmo Ngarban dan Joyo Gude!. 
Jadi para anak-anak memperoleh pengajaran kepercayaan asli 
dari kedua orang yang tinggal di dukuh tersebut. 

Bagi anak-anak yang duduk di bangku sekolah atau mene­
rima pendidikan formal yaitu SD, di samping memperoleh 
pengetahuan tentang ajaran agama yang benar dari sekolah, 
juga memperoleh ajaran kepercayaan asli yang dianut oleh 
masyarakat setempat. 
Meskipun demikian dalam pelaksanaan sehari-hari anak-anak 
pada umumnya mengutamakan kepercayaan asli, sehingga 
ketekunan untuk beribadah sesuai dengan perintah agama 
yang dianutnya b'anyak tidak diperhatikan. 

Kebesaran Tuhan yang telah memberikan segala kenik­
matan kepada manusia akan karunianya yang berwujud , 
kesehatan badan, hasil pertanian padi, hasil hutan, serta hasil 
ternaknya, dilupakan. 
Bahkan masyarakat di sini berpendapat bahwa semua hasil 
tersebut dianggap sebagai upaya atas dasar kemampuan ma­
nusia sendiri dan sikap toleransinya kepada orang lain sebagai 
anggota masyarakat yang tinggal di desa ini. Kebiasaan bagi 
orang tua ini sedikit banyak akan mengalami perubahan, 
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un~uk digantikan oleh anak-anak mereka, yang merupakan 
tunas-tunas muda yang sekarang masih duduk di bangku se­
kolah dasar. 
Anak-anak yang duduk di sekolah dasar ini sudah mendapat­
kan kekayaan akan pengetahuan untuk dapat membedakan 
apa yang sedang terjadi di dalam lingkungan masyarakat 
maupun lingkungan lain di luar masyarakatnya. Adanya 
hambatan alam yang tandus karena kekurangan air, serta 
sistem budaya lama tentu menimbulkan interprestasi bagi 
anak. 

Kekayaan pengetahuan anak-anak menyebabkan banyak 
di antara orang tua yang tinggal dalam masyarakat ini kadang­
kadang bertanya kepada hal-hal yang diajarkan di bangku 
sekolah anaknya. Lebih jauh Jagi masyarakat di sini khusus­
nya para orang tua akan banyak bertanya kepada anak­
anaknya dengan istilahnya yang terkenal Keba nusu gude/. 
Ini adalah fakta yang tidak dapat disangkal lagi setelah ada­
nya kemajuan di bidang pendidikan di Indonesia pada umum­
nya dan khususnya di Jawa Tengah. Bagi orang tua yang hi­
dupnya di desa, jarang yang memperoleh kesempatan belajar, 
padahal anak-anak sekarang yang tinggal di desa ini memper,o­
leh fasiljtas yang lebih mudah. 

Di bidang pendidikan agama demikian juga, anak-anak 
lebih banyak mendapatkan kesempatan belajar, padahal 
orang tua mereka rata-rata buta akan ajaran agama. Dari ke­
nyataan ini para orang tua mereka bersifat permisif dalam 
mengajarkan agama kepada anaknya. Hanya saja soal ajaran 
tentang realita hidup, anak-anak masih banyak dituntut un­
tuk menurut terhadap semua perintah yang diberikan oleh 
orang tuanya, khususnya tentang ajaran norma, adat serta 
tradisi masyarakat setempat. 
Pengajaran semacam ini diberikan oleh orang tua mereka , 
dengan harapan agar. tidak menumbuhkan ketegangan-kete­
gangan baru yang menjurus pada permusuhan antara orang 
tua dengan anak-anaknya. 

Sangsi dalam menjalankan disiplin ibadah bagi anak-anak 
yang bertempat tinggal dalam masyarakat ini tidak ada, kare­
na orang tua tidak mengetahui apa sebenarnya arti ibadah 
yang diajarkan oleh guru kepada anak-anaknya. Menurut 



pendapat masyarakat setempat, bahwa ajaran-ajaran baru 
itu adalah kehendak orang lain (pak guru), jadi sikap orang 
tua di sini bersikap tidak tahu-menahu. 

Dari kenyataan itulah anak-anak yang tinggal di desa 
Belik, Kelurahan Temurejo , Kecamatan Blora, Kabupaten 
Blora dalam bidang keagamaan tertinggal jauh dengan anak­
anak lain yang tinggal di daerah pedesaan di luar lingkungan 
masyarakat ini. 

121 



BAB IV 
ANALISA DAN KESIMPULAN 

ANALISA 

Pola hidup dan cara berfikir masyarakat desa Belik, Kelurah­
an Temurejo, Kecamatan Blora, Kabupaten Blora masih berpola 
pikir irasionil dan berpola hid up tergantung dari a lam semesta. 
Bagi perkembangan kehidupan dewasa ini tentu saja amat ganjil, 
orang mulai membicarakan kehebatan ratio yang menghasilkan 
pengetahuan-pengetahuan modern, masih ada orang yang mem­
pertahankan adat ketradisionalannya. Cara hidup yang demikian 
itu tentu saja mempengaruhi generasi-generasi penerusnya, yang 
akibatnya kurang menguntungkan bagi perkembangan masyarakat 
di kelak kemudian hari. · 

Pola berpikir anak-anak pada masyarakat ini pada umurnnya 
cenderung belajar dari apa yang dilihat. Terutama kejadian-keja­
dian yang berada di alam sekitarnya memberikan motivasi pada 
anak-anak untuk dicontoh. Pola berpikirnya bersifat penalaran 
yang dangkal, dan tidak berusaha mengetahui lebih jauh sebenar­
hya untuk apa segala sesuatunya mereka lihat dan mereka contoh. 
Karena segala sesuatunya sudah menjadi norma dan adat masya­
rakat setempat, anak-anak tinggal meniru untuk mencontoh dan 
tnelakukannya sesuai harapan kedua orang tuanya. Kedudukan 
orang tua di desa ini amat berperan sekali, karena setiap anak di-
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tuntut untuk menjadi hidup seperti kedua orang tuanya. Sehingga 
pola pengasuhan pa_da anak cenderung bersif at efektif dan psiko­
motorik saja, yang mengutamakan ketrampilan untuk mencari 
makan dan sandang serta pengertian tentang budi pekerti. 

Kecenderungan pola berfikir anak irasionil itu mengalami 
sedikit perubahan setelah anak-anak mulai tertarik untuk mengi­
kuti pendidikan formal, yang memberi kesempatan untuk meng­
gunakan rationya guna memperoleh ilmu pengetahuan. Ternya­
ta proses perulid-ikan-formal dapat mempengaruhi anak-anak hing­
ga mulai berfikir secara rational. 
Dibandingkan orangtua-orangtua mereka si anak bersifat lebih 
rasional. 

Adapun sikap yang lebih rational pada anak-anak dipenga­
ruhi oleh beberapa unsur, antara lain : · 

1. Gedung sekolah dasar di dukuh Weden, memberikan kesem­
patan untuk dapat niembedakan dengan rumah-rumah tem­
pat tinggal penduduk dan gedung sekolah ini lebih baik dan 
lebih dirasa menarik dibanding tempat tinggal (rumah) pen­
duduk setempat. 

3. 

4. 

5. 

Kegiatan luar sekolah menyebabkan sering keluar dari desa­
nya, hingga bisa membedakan perkembangan desanya dengan 
desa-desa yang lain. 

Dengan adanya kunjungan dari orang-orang kota, sehingga 
anak-anak dapat membedakan pola hidup orang kota de­
ngan pola hid up orang-orang di desanya. 

Pengaruh budaya modern yang dibawa oleh guru, menimbul­
kan daya tarik murid-muridnya untuk meniru . 

Keadaan alat-alat transportasi yang mudah dilihat , bisa dibe­
dakan dengan alat-alat transportasi yang ad di dukuhnya , 
dan biasanya memberi daya tarik tersendiri bagi anak-anak di 
dukuhini. 

Adanya faktor-faktor tersebut di atas, sedikit atau banyak akan 
mempengaruhi pola berpikir dan pola hidup anak untuk menuju 
kehidupan yang layak atau yang lebih baik sehingga bisa merubah 
hid upnya yang tidak hanya men anti pemberian alam semesta se­
perti pola hidup masyarakat mereka sekarang. Bahkan anak-anak 
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di 'kelak kemudian hari dapat menciptakan perubahan hid up me­
nuju perbaikan yang positip sesuai dengan kepandaian yang me­
reka miliki, meskipun sekarang rata-rata anak-anak masih duduk di 
bangku Sekolah Dasar. 
Hal ini terlihat pada si.kap dan perbuatan anak-anak yang berupa : 

1. Anak-anak pada umumnya kelihatan lebih rational daripada 
orang tua m,ereka. 

2. Anak-anak mempunyai pergaulan yang lebih luas daripada 
orang tua. 

3. Anak-anak mempunyai pengetahuan Science lebih banyak 
dari orang tua. 

4. Anak-anak mempunyai warisan harta benda lebih sedikit 
daripada warisan yang diterima oleh orang tua mereka. 

5. Anak-anak mulai berfikir bahwa kelak di kemudian hari me­
reka bakal tidak memperoleh warisan harta benda dari orang­
tua mereka, karena tanah dan tempat tinggal mereka sudah 
nienyempit dan tidak dapat dibagi lagi. 

Adanya faktor-faktor ini menyebabkan anak-anak menjadi 
pesimis untuk mengharap terlalu banyak dari pemberian orang 
tua mereka. Terpaksa mereka harus berusaha mandiri, yang me­
nyebabkan anak-anak menjadi senang akan buku-buku bacaan. 
Dari buku-buku bacaan ini anak-anak memperoleh pengetahuan 
yang luas tentang gambaran hidup manusia, oleh sebab itulah 
anak-anak di desa ini mempunyai cita-cita yang tidak berbeda 
jauh dengan anak-anak lain yang duduk di bangku sekolah. Ada 
yang bercita-cita jadi guru , pedagang, pegawai baik pemerintah 
maupun swasta. 

KESIMPULAN 

Pola Pengasuhan Anak pada Masyarakat Pedesaan di sini 
amat berbeda jauh dengan pola pengasuhan anak pada masyarakat 
pedesaan yang lain. Pola pengasuhan anak pada masyarakat di 
sini berorientasi pada hasil alam semesta yang dikenal dengan pola 
hidup Kosmossentris. Pola Pengasuhan anak dari sejak usia dini 
sudah dibiasakan untuk membantu pekerjaan mereka. Bagi anak 
laki-laki membantu pekerjaan ayah, sedangkan bagi anak-anak pe­
rempuan dibiasakan membantu pekerjaan ibunya. Bersamaan wak-
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tunya dengan pertumbuhan anak-anak itU, waktu istirahat anak­
anak diberi bekal pengetahuan budi pekerti yang berupa norma 
dan adat masyarakat setempat. Sikap orang tua yang menjadi con­
toh dan teladan bagi anak-anaknya, mempunyai sikap yang tidak 
banyak bicara tetapi banyak bekerja. Dari sikap dan perbuatan 
orang tua sehari-hari anak-anak tinggal melihat kemudian meniru­
kan atau mencontoh. Oleh sebab itu menjadi orang tua yang ting­
gal dalam masyarakat ini tidak pernah ada yang berani menentang 
atau melanggar norma dan adat yang berlaku pada masyarakat 
setempat. 

Pengaruh· budaya baru yang berupa pendidikan formal dan 
pengetahuan yang bersifat modern dari pengaruh luar tidak mem­
beri daya tarik kepada orang tua, tetapi anak-anak pada umum­
nya tertarik, disebabkan oleh pengaruh tetangga desa yang sudah 
mempunyai gedung sekolah dasar, yaitu S.D. Weden. Kegiatan 
anak-anak sekolah desa Weden mempengaruhi kegiatan anak-anak 
desa Belik, hingga mereka berkeinginan untuk ikut sekolah. Sikap 
orang tua mereka yang usianya berada di bawah 40 tahun, pada 
umumnya menerima usul anak-anaknya, tetapi para orang tua 
yang usianya sudah 40 tahun ke atas mayoritas menolak anak­
anaknya untuk ikut pendidikan--formal yang dianggap budaya 
baru. 
Ternyata para orang tua yang umurnya 40 tahun ke atas mempu­
nyai anak-anak yang usianya sudah cukup dewasa, jadi mereka 
sudah mengabaikan akan kepentingan pendidikan, untuk meng­
utamakan pekerjaan di tanah pertanian, cari kayu bakar di hutan 
dan menggembala sapi atau hewan peliharaannya. 

Maka dari uraian di atas Pola Pengasuhan anak pada masya­
rakat pedesaan di dukuh Belik, Kelurahan Temurejo terdapat 
dua sistem pola pengasuhan anak yaitu : 

l. Pola pengasuhan anak-anak dari orang tua yang berusia 40 
tahun ke atas. 

2. Pola pengasuhan anak-anak dari orang tua yang berusia 40 
tahun ke bawah. 

Adapun pola pengasuhan anak-anak dari orang tua yang berusia 
40 tahun ke atas, sejak anak mulai balita sudah mulai diperkenal­
kan dengan pekerjaan orang tua mereka, dibawa ke tanah perta­
nian, dibawa ikut menggembala, dan kadang-kadang dibawa ikut 
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mencari kayu di hutan sekitarnya. Disiplin yang dit anamkan pada 
anak-anaknya amat kuat sehingga anak-anak tidak berani menen­
tang atau bahkan melanggar setiap kehendak orang tua mereka. 
Perbedaan usia antara yang tua dengan yang muda di masyarakat 
dukuh ini mempunyai pengaruh besar terhadap perkembangan 
pembentukan sikap dan perbuatan bagi yang muda. Pada umum­
nya mereka yang berusia lebih muda akan se lalu belajar segala 
sesuatunya tentang perilaku hidup kepada mereka yang berusia 
lebih tua. Sehi.ngga pola pengasuhan anak-anak pada masyarakat 
pedesaan secara tradisional di desa ini yang amat berperanan ada­
lah kedua orang tuanya, lingkungan masyarakatnya se rta kawan­
kawan sepermainannya, di samping adat dan norma yang berlaku 
bagi masyarakat. 

Mengenai pola pengasuhan anak-anak dari orang tu a ya ng berusia 
40 tahun ke bawah sudah berbeda dengan kelompok anak-anak 
dari orang tua yang berusia 40 tahun ke atas. Anak-anak dari 
orang tua yang berusia 40 tahun ke bawah ra ta-ra ta sekarang se­
dang menduduki bangku Sekolah Dasar. Jadi orang tua bersifat 
memberikan kesempatan kepada anak-anaknya untuk mengerja­
kan apa yang telah diperintahkan oleh gurunya. Dari kegiatan anak 
di bangku sekolahan, tentu menambah ilmu pengetahuan. Ilmu 
Pengetahuan inilah yang mempengaruhi tumbuhnya tunas-tunas 
baru yang akan menggantikan masyarakat yang ada dewasa ini. 
Masyarakat yang dulunya hanya mementingkan kelompoknya 
sendiri menjadi sadar akan tanggung jawabnya sebagai masyarakat 
yang mempunyai wawasan yang luas, baik tentang hukum, adat, 
budaya, ekonomi, potitik, pendidikan dan sebagainya. Dari wawas­
an ini akan menyadarkan kedudukan masyarakat dukuh Belik. 
yang mempunyai tanggung jawab sebagaimana masyarakat Indo­
nesia yang berbangsa dan bemegara. 

Maka atas dasar pemikiran tersebut di atas, dapat ditarik ke­
simpulan, sebagai berikut : 

I. Pola interaksi antara anggota keluarga, saudara kandung , 
saudara serta tetangga terjadi karena adanya kebutuhan 
bersama, dengan cara yang amat sederhana atas dasar hu­
bungan timbal batik yang sating menguntungkan baik bagi 
anak, orang tua, saudara maupun tetangga. 
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Bahasa yang digunakan adalah bahasa Jawa ngoko , norma­
normanya berupa menaruh rasa hormat kepada yang berusia 
lebih tua, adat dan etikanya berupa perbuatan-perbuatan 
aja jahil methakil, drengki srei, dhahwen open, kemeren. 
Sopan-santunnya tid ak mengada-ada " duduk sama rendah, 
berd iri sama t inggi", sedangkan tentang kebudayaannya ada­
lah budaya animisme, yang bersifat tertutup dari segala ke­
mungkinan budaya barn dari luar. 
Interaksi antara anak dengan keluarga, anak dengan saudara 
kandung, anak dengan saudara dan anak dengan tetangga 
mempunyai bobot yang berbeda-beda. 

Interaksi anak dengan saudara menitik beratkan pada 
landasan kebutuhan keluarga, pergeseran tentang nilai, 
norma , etika, sopan-santun serta adat serta budaya yang 
berlaku pada masyarakat setempat, guna menjadi pe­
ga ngan hid up di kelak kemudian hari. 

lnteraksi antara anak dengan saudara kandung, menitik­
beratkan pada kerjasama dalam ha! penyelesaian kegi­
atan yang mencakup tentang keseluruhan dari kebutuh­
a n rumah tangga , khususnya dari segi ekonomi, sosial 
dan budaya. 

lnteraksi antara anak dengan saudara menitik beratkan 
pada landasan sistem kekerabatan guna mempererat 
persaudaraan. 

Interaksi antara anak dengan teta ngga, dilandasi atas 
dasar sistem gotong-royong untuk meringankan beban 
dan tanggung jawab masing-masing anggota masyarakat. 

' Perawatan dan pengasuhan anak, dari balita sampai menje­
lang usia menikah dilakukan dengan kasih sayang, diberi na­
sehat , bimbingan menuju pada pengaj aran tentang norma­
norma , etika, sopan-santun, adat serta budaya setempat. 

3. Disiplin dalam keluarga, yang meliputi disiplin makan­
minum, tidur dan istirahat, buang air dan kebersihan diri, 
belajar-mengajar, bermain dan beribadah serta bekerja, sejak 
usia dini pada si anak ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang 
harus dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan teratur agar 
mencapai hasil yang semaksimal mungkin guna pemenuhan 
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kebutuhan hidup baik lahir maupun batin sesuai dengan ke­
biasaan orang tua mereka yang menutup segala pengaruh 
budaya baru darii luar. 

Dari adanya kesimpulan beberapa masalah yang menyangkut 
latar belakang budaya seperti tersebut di atas, Pola Pengasuhan 
Anak pada masyarakat desa Belil<, Kelurahan Temurejo, Keca­
matan Blora, Kabupaten Blora bersifat tertutup, mengisolirkan 
diri dari pengaruh budaya baru, dengan maksud dapat melestari­
kan budaya warisan nenek-moyangnya agar tetap bertahan, ter­
jaga kemurniannya dan tidak mengalami pencemaran maupun · 
kemerosotan. Hingga pada masyarakat mereka tetap tercipta sua­
sana stabil, aman dan tenteram dalam melakukan kegiatan hidup 
sehari-hari dari generasi nenek-moyang, orang tua dan yang mewa­
risinya. 
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A 

Adang akeh 

INDEKS 

Aja drengki srei, jahil methakil: dhahwen open, 
kemaren 
Ayo segane dientekake, mengko mundak pitike dho mati 
Amben 

B 

Basa krama 
Basa krama andap/madya 
Bocah wis agal 
Brahi 
Brokohan 
Buyut 

c 
Canggah 
Colong jumput 
Culak 
Cung 
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D 

Dahwen kemaren 
Debok bosok 
Delikan 
Dibraekake 
Didulang 
Diem ban 
Diglintiri 
Dikeloni 
Dikungkung 
Dimong 
Dodog-dodog 
Dolan an 
Dramenen 

E 

Ego 
Em bah 
Emoh goroh 
Emoh nemok 
Emoh ngina sepodo-podo 
Eling .Ian waspada 

G 

Galih asem 
Gaman 
Gantung siwur 
Gaweane adam kok dielongi 
Gedek 
Gelar jagat amrih rejo sandang pangane 
Gelem kelangan emoh kanggonan 
Geri tan 
Golekan 
Goprak sente 
Gugur gunung 

J 

Jabil methakil, drengki srei, dhahwen open, kemaren 
Jawa ngoko 
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K 

Kabeh sedulur dewe 
Kakang 
Kari pan 
Karuhane dulur wong durung ujute 
Kebo nusu gudel 
Kidul 
Kloso 
Kongkon-kinongkon 
Kothekan 
Krama madya 
Krenah prenah 
Kukohjanji 
Kulon 
Kulonuwun 
Kutu walang-walang atogo 

Lek 
Lor 

L 

M 
Mbakyu 
Mbok, mbok de 
Melek turu 
Minteri wong liya 

N 
Nandur ngicir 
Nduk 
Nganakake wong 
Nga ti-a ti 
Nggenah 
Nggulung jagat amrih ejaning jaman 
Ngicir 
Nglebi 
Nglilir 
Njawani 
Nrimo 
Nyemelangi 
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0 

Ora ilok mangan ning ngarep lawang 
Ora kena, ora pantes 
Ora lurnrah wong 

p 

Pak de, Pak tuwo, Pak cilik 
Pamomong 
Pancer wali 
Pasaran 
Pek-pinek 
Perkawinan men tas 
Pertikel 
Prasaja 
Putu 

R 

Rerukunan 
Rpjo kayo 

s 
Sambatan/sambat sinambat 
Sa min 
Sa minis me 
Sang Ngayahi 
Sedulur 
Sedulur tuwo, morotuwo 
Sedulur wedok tunggal karep 
Semen do 
Sesepuh, kamituwo 
Suh 
Sumpritan 

T 

Tangi melek /tangi turu 
Tangi turu 
Tanpa noleh ngiwo nengen 
Tata nggaota 
Tatane wong lan tata panggaota 
Tunggal karep 
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u 
Udheg-udheg 
Unggah-ungguh 
Ura-ura 
Urip 
Urute sandang pangan karo sedulur gilir gumanti 
Utang kudu nyaur 

w 
Wareng 
Wedang 
Wong 
Wong gawe adam kok dilongi 
Wongjawal 
Wong kang titen, niteni hake dewe, ora kemilikan barange 
sedulur 
Wong ora njawani 
Wong sing ora gelem rukun 
Wong tuwo 

y 

Yahi 
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l.ampiran 1. PETA PROPINSI JAWA TENGAH 

< 
0 

Q 

< 
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lampiran 2. PETA KECAMATAN BWRA KAB. BWRA 

0 

l\au. Rembarog 

Lokasi Dacrali 
Penclitian 

0 
i 

2ll . 
21. 

2 }_ 

~:i. 

Os. Kcdun~jcn :.c 

Os . 1'lb11g>cn 

Ds. Th111bJ h ccji.J 
lJs . Jcti> · 
Os . J.· j·:i u:.: 
lh . ll cr a11 
Ds . l' cl ·:i11 

Ds . t\11 .:1 11 :1:! c i~· 

D1. J: ;1n ,•.;b11 
Ds . l'1.r w;\1 1:·i::­

Ds . L:p.11r. r ju 

i 

I 
I 
I 

I 
I 
I 
I 
I .__ _________ ..__ _____ , __ _ , _____________ . ___ J 

Sumber Data Monografi Kecamatan Blora 1987 
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Lampiran 3. PETA KABUPATEN BI.ORA 

Kab. P;.ti 

Lokasi Daerah 
Pcnclitian 

Sumber : Data.Monografi Kab. Blora 1987 

s 
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l.ampiran 4. 

Kebiasaan memarulikan anak 

Seorang ibu sedang menidurkan anaknya di at as balai-balai ( tempat tidur) 
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lampiran S. 

A nak-anak pada waktu istirohat 

Para ibu waktu istirahat samhil mengasuh anaknya. 
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Lampiran 6. 

DAFT AR INFORMAN 

I. Na ma Asmuengin TA 
Umur 50 th 
Agama Islam 
Pendidikan Bl 
Bahasa yang dikuasai Jawa, Indonesia. 
Pekerjaan Kasi Kebudayaan Kab. Blora. 
Alamat Jln. Agil Kusuma, Kauman, Blora. 

2. Nama Basir 
Umur 35 tahun 
Agama Islam 
Pendidikan tidak tamat SD. 
Bahasa yang dikuasai Jawa 
Pekerjaan Tani 
Alamat Belik, Temurejo , Blora. 

3. Nama Darman 
Umur 60 tahun 
Agama Islam 
Pendidikan Tidak tamat SD 
Bahasa yang dikuasai Jawa 
Pekerjaan Tani 
Alamat Belik, Temurejo, Blora. 

4. Nama Darmo Ngarban 
Umur 70 tahun 
Agama Islam 
Pendidikan Tidak tamat SD 
Bahasa yang dikuasai Jawa 
Pekerjaan Tani 
Alamat Belik, Temurejo, Blora. 

5. Na ma Tejo 
Umur 59 tahun 
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Agama Islam 
Pendidikan tidak tamat SD 
Bahasa yang dikuasai Jawa 
Pekerjaan Tani 
Ala mat Belik, Temurejo, Blora. 

6. Nama Jari 
Umur 36 tahun 
Agama Islam 
Pendidikan tidak tamat SD 
Bahasa yang dikuasai Jawa 
Pekerjaan Tani (lbu rumah tangga) 
Ala mat Belik, Temurejo, Blora 

7. Nama Jasino 
Umur 56 tahun 
Agama Islam 
Pendidikan tidak tamat SD 
Bahasa yang dikuasai Jawa 
Pekerjaan Tani 
Ala mat Belik, Temurejo, Blora 

8. Na ma Joyo Gudel 
Umur 68 tahun 
Agama Islam 
Pendidikan tidak tama t SD 
Bahasa yang dikuasai Jawa 
Pekerjaan Tani 
Ala mat Belik, Temurejo, Blora 

9. Nama Kasmin 
Umur 35 tahun 
Agama Islam 
Pendidikan tidak tamat SD 
Bahasa yang dikuasai Jawa 
Pekerjaan Tani 
Alamat Belik, Temurejo, Blora 

10. Na ma Moh. Hasyim 
Umur 49 tahun 
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Ag a ma 
Pend id ikan 
Bahasa yang dikuasa i 
Pekerjaan 
Alamat 

11. Nama 
Umur 
Ag a ma 
Pe ndidikan 
Bahasa yang d ik uasai 
PekcfJadn 
A lama 

12. Na1rn1 
Lnrn · 
Agan a 
Pe11dicl ikan 
Baltasa yang d ik uasai 
Pekerjaan 
Ala ma • 

13. Nama 
Umur 
Ag a ma 
Pendidikan 
Bahasa yang dikuasai 
Pekerjaan 
Ala mat 

14 ama 
Umur 
Agama 
Pendidikan 
Bahasa yang dikuasai 
Pekerjaan 
Ala mat 

15. Nama 
Umur 
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Islam 
SMTA 
J awa . Indonesia 
Karyawa n Kc-camat~m 
Kunden. Bl0ra 

Ngadi 
15 tahun 
Islam 
tidak t:nm t ';) 
Jawa 
Tan! 
13·'.!!!k I \.'1t'11·,' <'. Bl<1 

San 111 m 
36 talrn , 
blam 
tid<1k t·111 , .'.'lD 
Jawa 
tani 
Belik. Tcrnmc'in Blor;i 

Supangat 
45 tahun 
Islam 
SPG 
Jawa, lnJonesia 
Peniltk Kcbuuayaan Kee Blora 
Jepon WcLm Jepon Blora 

Sukim111 
35 tahun 
Islam 
tidak tamat SD 
Jawa 
Tani 
Wedhen , Temurejo, Blora 

Sudar 
41 tahun 



Agama Islam 
Pendidikan tidak tamat SD 
Bahasa yang dikuasai Jawa 
Pekerjaan Tani 
Alamat Belik, Temurejo, Blora 

16. Nama Sumini 
Umur 33 tahun 
Agama Islam 
Pendidikan tidak tamat SD 
Bahasa yang dikuasai Jawa 
Pekerjaan tani/Ibu rumah tangga 
Ala mat Belik, Temurejo, Blora 

17. Na ma Sudar 
Umur 39 tahun 
Ag a ma Islam 
Pendidikan tidak tamat SD 
Bahasa yang dikuasai Jawa 
Pekerjaan Tani 
Alamat Belik, Temurejo, Blora 

18. Na ma Saban 
Umur 25 tahun 
Agama Islam 
Pendidikan Jawa 
Bahasa yang dikuasai Jawa 
Pekerjaan Tani 
Alamat Belik, Temurejo, Blora 

19. Nama Sumirah 
Umur 49 tahun 
Agama Islam 
Pendidikan tidak tamat SD 
Bahasa yang dikuasai Jawa 
Pekerjaan Tani 
Alamat Belik, Temurejo, Blora 
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20. Nama 
Umur 
Agama 
Pendidikan 
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Bahasa y.ang dikuasai 
Pekerjaan 
Ala mat 

Su midi 
53 tahun 
Islam 
tidak tamat SD 
Jawa 
tani 
Belik , Temurejo , Blora 




